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tanggal 20 April 2018 di Denpasar Bali. Penyelenggaraan seminar dimaksudkan untuk 

mendapatkan strategi dalam pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial 

dalam usaha mencapai swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis 

tersebut diperlukan berbagai kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama 

perbenihan, pembiayaan serta strategi peningkatan pendapatan petani. 

Seminar melibatkan peneliti, dosen, dan mahasiswa yang mempersentasikan dua 

makalah utama dan 14 (empat belas) makalah pendamping sebagai presentasi poster. 

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. I Wayan Budiasa, 

SP.,MP (Koordinator Pasca Sarjana Magister Agribisnis UNUD) dan pemakalah utama 

yaitu Dr. Ir. Indardi, M.Si (Dosen Program Studi Agribisnis UMY) dan Dr. I Gusti Komang 

Dana Arsana, SP., M.Si.  (BPTP-Bali), tamu undangan serta para peserta seminar nasional. 

Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis UMY dan Pasca 

Sarjana Magister Agribisnis UNUD dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan 

terbitnya PROSIDING ini. Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah 

Indonesia. 

 

Yogyakarta, 2 Juli 2018 

Ketua Panitia Seminar Nasional 
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ASPEK KETAHANAN PANGAN DAN PROGRAM DESA MANDIRI PANGAN 

(STUDI KASUS DESA PAGERHARJO, KECAMATAN SAMIGALUH, 

KABUPATEN KULON PROGO) 

 
Triwara Buddhi Satyarini, Widodo, Harum Masithoh 

Program Studi Agribisnis 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

triwarabs@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to know the effect of Rural Food Sufficiency program on food security 

aspect. This research was conducted in Pagerharjo Village, Samigaluh, Kulon Progo. The 

data used in this research was secondary data, each data was collected from 2011 - 2015. 

Data used in this research were from : Agriculture and Forestry Office of Kulon Progo 

Regency, Population and Civil Registration Office of Kulon Progo Regency, Samigaluh II 

Public Health Center, Bappeda of Kulon Progo Regency and Government Pagerharjo 

Village. Data collection from related institution was done by data record technique. In the 

annual SKPG analysis, data were collected based on three aspects of food security, namely 

: food availability, access to food, and food utilization. The results of this study indicate 

that, from 2011 to 2015 there has been an increase in the availability of cereals food, the 

decline in the number of poor people, and the decline in the number of under-five children 

who experienced PEM (Poor Energy Protein) in Pagerharjo Village. 

 

Keywords : Analysis of SKPG, Rural Food Sufficiency Program, Food Security. 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak asasi manusia (HAM), 

sebagaimana tercantum dalam pasal 27 UUD 1945 maupun dalam Deklarasi Roma (1996). 

Sehingga terbit UU No. 7 Tahun 1996 tentang Pangan. Sebagai kebutuhan dasar dan salah 

satu hak asasi manusia, pangan mempunyai arti dan peran yang sangat penting bagi 

kehidupan suatu bangsa (Bulog. 2012). 

Dijelaskan bahwa menurut UU No. 18/2012 tentang Pangan, ketahanan pangan 

adalah  “kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan”. Menurut Kurniawan (2016), tiga pilar dalam ketahanan pangan yang 

terdapat dalam definisi tersebut adalah ketersediaan (availability), keterjangkauan 

(accessibility) baik secara fisik maupun ekonomi, dan pemanfaatan bahan pangan.  

Penyebab utama dari rawan pangan dan kemiskinan adalah rendahnya pendapatan 

masyarakat sehingga mengakibatkan daya beli  yang rendah, kemampuan dalam 
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mengakses pangan jadi terbatas, serta keterbatasan akses terhadap sumber daya untuk 

mengembangkan usaha mikro. Tantangan utama dalam pemantapan ketahanan pangan di 

tingkat rumah tangga adalah membangun kapasitas dan kemandirian masyarakat agar 

mampu mengatasi masalah pangan yang terjadi . 

Penduduk miskin rentan mengalami kerawanan pangan. Apabila program-program 

pemantapan ketahanan pangan kurang memperhatikan kelompok ini maka akan berdampak 

meningkatnya kemiskinan/kerawanan pangan dan status gizi yang rendah. Kerawanan 

pangan akan terjadi ketika rumah tangga, masyarakat atau daerah tertentu mengalami 

ketidakcukupan pangan untuk memenuhi standar kebutuhan fisiologis bagi pertumbuhan 

dan kesehatan para individu anggotanya (Mulyono, 2008). 

Untuk mengatasi hal tersebut, langkah yang dilakukan pemerintah (Departemen 

Pertanian) adalah dengan melaksanakan Program Desa Mandiri Pangan yang dimulai pada 

tahun 2006 di daerah yang dinyatakan sebagai daerah rawan pangan. Melalui Program 

tersebut, diharapkan masyarakat desa memiliki kemampuan untuk mewujudkan ketahanan 

pangan dan gizinya sehingga, masyarakat dapat menjalani hidup sehat dan produktif setiap 

harinya (Qoriah. 2008). 

Program Desa Mandiri Pangan melibatkan partisipasi masyarakat desa dengan 

meningkatkan kapasitas  aparat desa untuk mengakomodasikan dan memfasilitasi 

partisipasi masyarakat dalam : (1) meningkatkan ketersediaan pangan dengan 

memaksimalkan sumber daya yang dimiliki secara berkelanjutan; (2) meningkatkan 

distribusi dan akses pangan masyarakat; (3) meningkatkan mutu dan keamanan pangan 

desa; (4) meningkatkan kualitas konsumsi pangan masyarakat; dan (5) meningkatkan 

kualitas penanganan masalah pangan (Darwis dan I Wayan Rusastra. 2011). 

Salah satu desa yang menjalankan Program Desa Mandiri Pangan adalah Desa 

Pagerharjo, Kecamatan Samigaluh, Kabupaten Kulon Progo. Program ini mulai dijalankan 

pada tahun 2012. Desa Pagerharjo merupakan desa rawan pangan. Susahnya akses ke desa, 

banyaknya masyarakat miskin, dan kurangnya ketersediaan pangan desa menjadi beberapa 

faktor utama Desa Pagerharjo tergolong desa yang rawan pangan (Pemerintah Desa 

Pagerharjo. 2016). 

B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Program Desa 

Mandiri Pangan di Desa Pagerharjo terhadap aspek ketahanan pangan. 

 

METODE PENELITIAN 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data cross section yang terdiri dari 

satu objek namun memerlukan sub-objek lainnya yang berkaitan dengan objek induk dalam 

suatu waktu. Data cross section digunakan untuk mengetahui situasi pangan dan gizi 

masyarakat sebelum dan sesudah mendapatkan gelar sebagai Desa Mandiri Pangan melalui 

Analisis Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG). Data yang terkumpul akan 

ditabulasi dan  dianalisis secara deskriptif. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. yang berasal 

dari : buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, dan data yang berasal dari instansi terkait 

seperti : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Kulon Progo, Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kulon Progo, Puskesmas Samigaluh II, Bappeda 

Kabupaten Kulon Progo, Pemerintah Desa Pagerharjo, dan arsip yang dipublikasikan.  

Analisis Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) Tahunan 

Terdapat tiga aspek yang akan diteliti dalam SKPG tahunan, yaitu : 

1. Aspek Ketersediaan, menghitung rasio ketersediaan yang diperoleh dari 

perhitungan data produksi dengan populasi masyarakat.  Ketersediaan pangan 

serealia (F) dihitung dengan rumus : 

𝐹 = (
𝛴𝑃𝑆

𝛴𝑃𝑥 𝛴𝐻𝑆𝑇
) 𝑥 1.000.000 

Keterangan : F = Ketersediaan pangan serealia (gr per kapita per hari) 

 𝝨PS = Jumlah produksi 

 𝝨P = Jumlah populasi 

 𝝨HST = Jumlah hari dalam setahun (365 hari) 

Konsumsi normatif (Cnorm) adalah jumlah bahan pangan golongan serealia 

yang harus dikonsumsi oleh seseorang per harinya untuk memperoleh energi. 

Standar konsumsi serealia per hari kurang lebih adalah 300 gr per kapita per hari. 

Maka dalam analisis ini menggunakan 300 gr sebagai nilai konsumsi normatif. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ketersediaan, yaitu : 

r =
𝐹

Cnorm
 

Keterangan : r = Rasio ketersediaan pangan 

 F = Ketersediaan pangan serealia 

 Cnorm = Konsumsi normatif (300 gr) 

Nilai dari hasil perhitungan rasio ketersediaan akan akan dibagi menjadi tiga 

skor, yaitu satu, dua, dan tiga. Berikut penentuan skor ketersediaan menurut nilai 

rasio ketersediaan pangan : 

Tabel 1. Nilai Rasio Ketersediaan Tahunan 
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Indikator Nilai (r) Skor Kategori 

Rasio antara ketersediaan dibandingkan 

dengan konsumsi normatif 

r > 1,14 1 Aman 

0,90 < r ≤ 1,14 2 Waspada 

r < 0,90 3 Rawan 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian. 2015. 

 

2. Aspek Akses Pangan, menghitung persentase kemiskinan yang dinilai dengan 

pendekatan persentase penduduk miskin berdasarkan data tahun 2011 - 2015. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase penduduk miskin yaitu : 

r = (
∑𝑃𝑀

∑Pend
)  x 100 

Keterangan : r  = Persentase penduduk miskin di Desa Pagerharjo 

 ∑PM = Jumlah penduduk miskin di Desa Pagerharjo 

 ∑Pend = Jumlah penduduk Desa Pegerharjo 

Nilai dari hasil perhitungan persentase penduduk miskin di Desa Pagerharjo 

akan akan dibagi menjadi tiga skor, yaitu : satu, dua, dan tiga. Berikut penentuan 

skor menurut persentase penduduk miskin di Desa Pagerharjo : 

Tabel 2. Nilai Persentase Penduduk Miskin 

Indikator Persentase (r dalam %) Bobot Kategori 

% Penduduk Miskin 

r < 10 1 Aman 

10 ≤ r ≤ 30 2 Waspada 

r > 30 3 Rawan 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian. 2015. 

 

3. Aspek Pemanfaatan Bahan Pangan, menghitung persentase kurang energi 

protein (KEP) dari pengolahan data jumlah balita di desa dan balita yang 

mengalami gizi buruk dan gizi kurang. Adapun rumus yang digunakan, yaitu : 

r = (
∑𝐵𝐾𝐸𝑃

∑BD
)  x 100 

Keterangan : r  = Persentase balita KEP di Desa Pagerharjo 

 ∑BKEP = Jumlah balita kurang energi protein di Desa Pagerharjo 

 ∑BD = Jumlah balita ditimbang di Desa Pegerharjo 

Berikut penentuan skor menurut persentase balita yang mengalami KEP : 

Tabel 3. Nilai Persentase Gizi Kurang dan Kurang Gizi Balita 

Indikator Persentase (r dalam %) Bobot Kategori 
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Gizi Kurang dan Kurang 

Gizi pada Balita 

r < 15 1 Aman 

15 ≤ r ≤ 20 2 Waspada 

> 20 3 Rawan 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian. 2015. 

 

4. Indeks Komposit, merupakan penilaian dari gabungan skor aspek ketersediaan, 

akses pangan, dan pemanfaatan bahan pangan. Berikut penentuan skor menurut 

perhitungan gabungan ketiga aspek ketahanan pangan : 

Tabel 4. Penilaian Indeks Komposit 

Skor Kategori Keterangan 

3 – 4  Aman Hanya terdiri dari skor 1 dan atau 2 

5 – 6  Waspada Tidak terdapat skor 3 dari penilaian masing-masing aspek 

5 – 9 Rawan Terdapat skor 3 dari penilaian masing-masing aspek 

Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian. 2015. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Aspek ketersediaan pangan 

Ketersediaan pangan merupakan aspek yang terkait dengan pasokan dan kebutuhan 

bahan pangan. Aspek ketersediaan pangan dikatakan baik apabila pasokan bahan pangan 

dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat dengan faktor pembaginya adalah 

konsumsi normatif (300 gr/kapita/hari).Berdasarkan pada data produksi serealia tahun 2011 

- 2015, selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan besaran rasio ketersediaan pangan di 

Desa Pagerharjo. Berikut hasil analisis aspek ketersediaan pangan Masyarakat Desa 

Pagerharjo  

Tabel 5. Indikator Ketersediaan Pangan Desa Pagerharjo Tahun 2011 - 2015 

Tahun 

Produksi (Ton) 
Populasi 

(Jiwa) 

Ketersediaan* 

(gr/kapita/hari

) 

Rasio 

Ketersediaan* Beras Jagung 
Umb

i 
Total 

2011 472,43 69,4 184,7

7 

726,6 5.397 369 1,23 

2012 445,45 68,8 184,7

7 

699,02 5.431 353 1,18 

2013 445,45 68,8 184,7

7 

699,02 4.751 403 1,34 

2014 801,12 21,60 33,68 856,4 4.799 489 1,63 
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2015 845,17 11,82 103,2

0 

960,19 5.028 523 1,74 

Sumber : Data Sekunder Diolah. 2017. 

Keterangan : (*) Dibulatkan. 

 

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak setiap tahun produksi serealia mengalami 

kenaikan. seperti : penurunan jumlah produksi jagung pada tahun 2012 sebesar 0,6 ton serta 

produksi umbi-umbian pada tahun 2014 sebesar 151,09. Hal tersebut diakibatkan oleh 

berbagai sebab. Dalam rangka meningkatkan produksi pangan Pemerintah Desa bersama 

dengan Pemerintah Daerah mengarahkan dan mendampingi petani untuk menanam padi 

dengan metode SL-PTT (Sekolah Lapangan-Pengelolaan Tanaman Terpadu). Berikut akan 

dijelaskan mengenai gambaran singkat metode SL-PTT  

Tabel 6. Gambaran Perbandingan Metode SL-PTT dengan Metode Lama  

No. Kegiatan Indikator Metode Lama Metode SL-PTT 

1. Persiapan 

Tanam 

Asal benih Hasil panen sendiri Benih dengan label 

2. Penanaman Umur tanam 

bibit 

21 hari – 5 minggu 10 – 14 hari 

  Jumlah bibit 

dalam satu 

lubang tanam 

7 – 8 bibit 1 – 3 bibit 

  Teknik Labrakan Tajarwo 

3. Pengairan Waktu 

pengairan 

Terus – menerus Pengairan berselang 

(3 hari kering, 3 hari 

basah) 

4. Pemupukan Jenis pupuk Urea dan pupuk 

kandang (kurang 

lengkap) 

Lebih beragam 

(Urea, pupuk 

kandang, KCL, 

Fosfat, dan lain-lain) 

5. Pengendalian 

hama dan 

penyakit 

Jenis pestisida Hanya 

menggunakan 

pestisida kimia 

Disamping 

menggunakan 

pestisida juga 

melakukan 

pengendalian hama 

secara hayati  
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Sumber : BPP Kecamatan Samigaluh. 2017. 

 

Penurunan hasil produksi mengakibatkan ketersediaan pangan/kapita/hari pada 

tahun 2012 mengalami penurunan. Namun, walaupun produksi serealia mengalami 

penurunan, ketersediaan pangan/kapita/hari tahun 2011 – 2015 masih tergolong aman. 

Berikut akan digambarkan dalam Tabel 19. : 

Tabel 7. Skor Ketersediaan Pangan Desa Pagerharjo Tahun 2011 - 2015 

Tahun Rasio Ketersediaan* Skor Ketersediaan 

2011 1,23 1 

2012 1,18 1 

2013 1,34 1 

2014 1,63 1 

2015 1,74 1 

Sumber : Data Sekunder Diolah. 2017. 

Keterangan : (*) Dibulatkan. 

 

B. Aspek Akses terhadap Pangan 

Akses terhadap pangan merupakan kemudahan masyarakat dalam memperoleh 

bahan pangan dengan harga yang terjangkau. Analisis aspek akses terhadap pangan dapat 

dinilai dari persentase penduduk miskin di Desa Pagerharjo. 

Tabel 8. Indikator Akses terhadap Pangan Desa Pagerharjo Tahun 2011 - 2015 

Tahun 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Jumlah Penduduk 

Miskin (Jiwa) 

Persentase 

Miskin(%) * 

Skor Akses 

2011 4.448 1.446 32,51 3 

2012 4.462 1.446 32,41 3 

2013 4.751 1.266 26,65 3 

2014 4.799 934 19,46 2 

2015 5.028 694 13,80 2 

Sumber : Bappeda Kabupaten Kulon Progo. 2017. 

Keterangan : (*) Dibulatkan. 

Dari Tabel 20. dapat dilihat bahwa, pada tahun 2012 - 2015 terjadi penurunan 

persentase penduduk miskin berturut-turut sebesar 0,10%, 5,76%, 7,19%, dan 5,66%. 

Sehingga, dari tahun 2011 – 2015 telah terjadi penurunan persentase penduduk miskin 
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sebanyak 18,71%. Hal ini karena berbagai kegiatan dalam Program Desa Mandiri Pangan 

berjalan baik. Juga terjadi penurunan skor akses yang menggambarkan penurunan 

persentase penduduk miskin. Sebelum menjadi Desa Mandiri Pangan, skor akses sebesar 

tiga (3) dan setelah menjadi Desa Pagerharjo skor akses menjadi dua (2). Untuk 

mengurangi jumlah penduduk miskin, Pemerintah Desa didampingi dengan Pemerintah 

Daerah membuat berbagai kegiatan seperti :  

Perbaikan prasarana distribusi 

Kondisi jalan yang beraspal dan tidak berlubang memudahkan akses keluar-

masuk Desa Pagerharjo . Menjadikan peluang terbukanya lapangan pekerjaan lebih 

besar. Masyarakat dapat lebih mudah mengakses bahan pangan dengan harga yang 

terjangkau . Dari tahun 2011 – 2015 terjadi penurunan panjang jalan yang rusak 

sepanjang 16 km,  

Pengolahan bahan pangan 

Sebelum menjadi Desa Mandiri Pangan, Masyarakat Desa memasarkan 

produk pangannya berupa produk mentah, Maka Pemerintah Desa beserta pihak 

terkait membantu masyarakat dengan mengadakan pendampingan untuk 

mengajarkan dan berbagi informasi mengenai macam-macam produk olahan pangan 

yang mudah dibuat sehingga memiliki nilai jual yang lebih tinggi. 

 Perluasan jaringan pemasaran 

Melalui Program Desa Mandiri Pangan, Pemerintah Desa bersama pihak 

terkait membangun Kios Gapoktan. untuk membantu perluasan jaringan pemasaran 

produk olahan pangan dari masyarakat. Masyarakat yang memiliki produk olahan 

pangan dapat menjual produknya di sini. Beberapa produk olahan pangan yang 

terkenal dari Desa Pagerharjo adalah kopi dan teh. Juga perluasan jaringan 

pemasaran melalui kerjasama dengan agrowisata yang ada di Samigaluh dan 

pameran-pameran, seperti : JEC, PEDA, maupun di Jakarta.  

Pemanfaatan lahan pekarangan 

Masyarakat Desa Pagerharjo juga dibina untuk memanfaatkan lahan 

pekarangan, seperti : menanam tanaman pangan (tomat, cabai, sawi, dan lain-lain), 

beternak, dan membudidayakan ikan. Hampir di setiap pedukuhan di Desa 

Pagerharjo penduduk memanfaatkan lahan pekarangan untuk membuat kolam 

budidaya ikan, kecuali di Pedukuhan Jetis. Hal tersebut dikarenakan sumber air yang 

susah didapat. Adapun jenis-jenis ikan yang dibudidayakan, seperti : ikan lele, 

gurame, nila, bawal, tawes, dan tombro.  

C. Aspek Pemanfaatan Pangan 
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Akses terhadap fasilitas kesehatan juga dapat mempengaruhi pemanfaatan bahan 

pangan. Karena, apabila terjadi kesalahan dalam mengolah bahan pangan maka akan 

berpengaruh pada kualitas manfaat bahan pangan terhadap individu.Analisis aspek 

pemanfaatan pangan diukur dengan persentase balita gizi buruk dan gizi kurang. 

Analisis aspek pemanfaatan pangan masyarakat berdasarkan pada data balita gizi 

buruk dan gizi kurang yang dibandingkan dengan jumlah balita ditimbang tahun 2011 – 

2015. dianalisis untuk mendapatkan persentase KEP (Kurang Energi Protein) balita di Desa 

Pagerharjo tahun 2011 - 2015. Hasilnya ternyata hampir setiap tahun pada tahun 2011 – 

2015 total balita yang mengalami kurang energi protein terus menurun.  

Terjadi perubahan positif dari hasil Program Desa Mandiri Pangan.Terlihat dari 

sebelum masuknya Program Desa Mandiri Pangan di Desa Pagerharjo skor pemanfaatan 

sebesar dua (2) yang artinya pemanfaatan pangan di Desa Pagerharjo tergolong waspada. 

Pada 2014 dan 2015 skor pemanfaatannya sudah aman (skor 1) 

D. Indeks Komposit 

Indeks komposit merupakan gabungan ketiga indikator aspek ketahanan pangan, 

meliputi : aspek ketersediaan, akses terhadap pangan, dan pemanfaatan pangan yang 

selanjutnya akan dianalisis. dan menjadi acuan evaluasi Program Desa Mandiri Pangan 

karena dari analisis indeks komposit diperoleh informasi mengenai keadaan Desa 

Pagerharjo yang meliputi rawan pangan (dilambangkan dengan skor 3), waspada 

(dilambangkan dengan skor 2), dan aman (dilambangkan dengan skor 1). Berdasarkan hasil 

analisis skor komposit didapatkan  bahwa :pada tahun 2011 sebelum Desa Pagerharjo 

mendapatkan predikat Desa Mandiri Pangan, nilai komposit hasil Analisis SKPG sebesar 

enam (6). Hal ini menunjukkan pada tahun 2011 Desa Pagerharjo masih tergolong ke dalam 

daerah rawan pangan. Sejak tahun 2014. Terjadi penurunan nilai komposit Analisis SKPG 

di Desa Pagerharjo yang sebelumnya sebesar enam (6) menjadi empat (4).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil dari Analisis SKPG pada tahun 2011 sebelum dijalankannya Program Desa 

Mandiri Pangan, Desa Pagerharjo tegolong dalam daerah rawan pangan dengan banyaknya 

jumlah penduduk miskin dan jumlah balita yang mengalami KEP. Sehingga, pada tahun 

2012 Pemerintah Daerah mengajak Pemerintah Desa untuk mulai menjalankan Program 

Desa Mandiri Pangan. Berbagai program dan kegiatan yang dijalankan guna mendukung 

keberhasilan dari Program Desa Mandiri Pangan, seperti : mengenalkan metode SL-PTT 

kepada para petani, melakukan perbaikan prasarana distribusi, melakukan pelatihan 



Seminar Nasional 2018 
Universitas Udayana Bali, 20 April 2018 

82 

 

mengenai pengolahan bahan pangan, perluasan jaringan pemasaran produk olahan, 

pemanfaatan lahan pekarangan, dan keberlanjutan kegiatan-kegiatan kesehatan diposyandu 

yang juga didampingi oleh Puskesmas Samigaluh II. Sehingga, pada tahun 2015 Desa 

Pagerharjo sudah tergolong ke dalam daerah yang aman pangan dengan meningkatnya hasil 

produksi serealia, berkurangnya jumlah masyarakat miskin, dan berkurangnya jumlah 

balita yang mengalami KEP. 

B. Saran 

Melihat masih terdapatnya skor dua (2) pada aspek akses pangan yang dinilai dari 

hasil analisis indeks komposit, disarankan untuk meningkatkan dan memperbanyak 

kegiatan juga program guna memberdayakan masyarakat miskin di Desa Pagerharjo. Hal 

tersebut bertujuan untuk menekan angka kemiskinan di Desa Pagerharjo dan diharapkan 

agar skor komposit pada aspek akses pangan menjadi satu (1) dengan artian jika dinilai dari 

aspek akses pangan pada indeks komposit, Desa Pagerharjo tergolong ke dalam Desa yang 

aman pangan. 
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